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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Grup Turonggo Mudho mengembangkan iringan kesenian jaran kepang
sebagai akibat dari perlunya sebuah kreativitas. Kreativitas tersebut mampu
merubah penyajian kesenian jaran kepang menjadi lebih menarik dan tidak
terkesan monoton. Hal ini dapat dilihat dengan semakin bertambahnya peminat
kesenian jaran kepang. Kreativitas yang dilakukan Grup Turonggo Mudho karena
adanya faktor pendorong baik faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini juga
dilakukan sebagai wujud melestarikan dan mempertahankan kesenian tradisi
rakyat jaran kepang karena kesenian jaran kepang semakin menurun peminatnya
dan juga dipandang sebelah mata oleh pemuda. Untuk itu Grup Turonggo Mudho
melakukan kreativitas jaran kepang supaya kesenian ini dapat diterima dengan
baik oleh masyarakat dan pemuda bisa ikut bergerak dalam kesenian jaran
kepang.

Model kreativitas yang dilakukan antara lain membuat garap gending
patalon jaran kepang, menerapkan teknik tabuhan imbal-imbalan yang dapat
membangun suasana menjadi seperti ke Bali-balian, dan menambahkan ricikan
musik modern seperti keyboard sebagai sound effect dalam pertunjukan jaran
kepang, drum set, dan terompet. Dengan adanya berbagai model Kkreativitas ini

kesenian jaran kepang semakin berkembang ditandai dengan bertambahnya
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peminat kesenian jaran kepang serta pemuda yang ikut bergerak dan bergabung

dalam kesenian jaran kepang.

B. Saran

Kesenian jaran kepang di Temanggung semakin berkembang dari waktu
ke waktu. Perkembangan kesenian jaran kepang berdasarkan pada kreativitas
pelaku seni jaran kepang. Kreativitas tersebut menghasilkan banyak variasi garap
dalam satu pertunjukan yang mampu mengembangkan kesenian jaran kepang
yang lebih maju dan modern. Pertunjukan kesenian jaran kepang memiliki banyak
alur cerita sesuai yang diangkat dalam lakon jaran kepang. Oleh sebab itu, penulis
berharap bagi peneliti kreativitas garap iringan selanjutnya, penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar penyempurnaan dan dapat menemukan hal-hal yang

lebih baru dan kreatif untuk melengkapi penelitian ini.
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